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ARTICLE INFO ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan tren bahasa

Article history dalam mempengaruhi interaksi sosial dan dinamika kelompok di antara

g;_cgg/_%:z 4 santri serta dampak positif atau negatif dari penggunaan tren bahasa
Revised: "Menyala Abangkuh’ terhadap perkembangan sosial dan emosional santri.
18-05-2024 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang mengacu kepada
Accepted: gambaran deskriptif. Data penelitian ini mencakup kata-kata atau frasa yang
26-05-2024 digunakan di kalangan santri baik secara daring maupun secara langsung.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan FGD.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yakni, analisis data secara
kualitatif, interpretasi dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan 1)
wadah ekspresi, 2) rasa semangat dan kebanggaan, 3) meningkatkan rasa
percaya diri dan rasa solidaritas, 4) memperkuat rasa kebersamaan, 5)
meningkatkan semangat dan kekompakan di kalangan santri, 6) potensi
jangka panjang dari frasa “Menyala Abangkuh”, berperan dalam
melestarikan bahasa gaul dan memberikan dampak jangka panjang.

Kata kunci : Tren Bahasa, Identitas Kolektif, Bahasa Gaul

ABSTRACT

This study aims to describe and explain language trends in influencing social interactions and group
dynamics among students and the positive or negative impacts of the use of the language trend
"Menyala Abangkuh' on the social and emotional development of students. This study is a type of
qualitative research that refers to descriptive descriptions. The data for this study include words or
phrases used among students both online and in person. Data collection was carried out by means of
observation, interviews and FGDs. Data analysis was carried out through three stages, namely,
qualitative data analysis, interpretation and conclusions. The results of the study show 1) a place of
expression, 2) a sense of enthusiasm and pride, 3) increasing self-confidence and solidarity, 4)
strengthening a sense of togetherness, 5) increasing enthusiasm and solidarity among students, 6)
the long-term potential of the phrase "Menyala Abangkuh”, plays a role in preserving slang and
providing long-term impacts.

Kata Kunci: Language Trends, Collective Identity, Slang
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Pendahuluan

Bahasa adalah salah satu komponen penting dalam pembentukan identitas individu dan
kelompok. Khususnya di kalangan santri, bahasa sering digunakan sebagai sarana untuk
mengekspresikan diri, membentuk kelompok sosial, dan menciptakan identitas yang berbeda
dari generasi sebelumnya. Bahasa merupakan bentuk kebudayaan pertama yang dimiliki
manusia dan berkembang melalui akal dan sistem pengetahuannya (Adriani, 2018). Tren gaya
bahasa di kalangan santri tidak hanya mencerminkan dinamika sosial tetapi juga memberikan
wawasan tentang nilai-nilai dan aspirasi mereka. Oleh karena itu, penting untuk meneliti
bagaimana bahasa berkembang dan bagaimana santri memanfaatkannya untuk membentuk
identitas kolektif mereka. Perkembangan teknologi dan media sosial telah mempercepat
perubahan bahasa di kalangan remaja. Istilah-istilah baru, bahasa slang, dan cara-cara
komunikasi unik cepat muncul dan menyebar. Fenomena ini tidak terbatas pada negara-
negara Barat saja, tetapi juga terjadi di Indonesia. Khususnya di kalangan santri, mereka
menciptakan dan mengadopsi istilah-istilah baru yang mencerminkan situasi sosial, budaya
pop, dan interaksi sehari-hari mereka. Tren ini penting untuk dipelajari karena bahas a remaja
sering kali mencerminkan isu-isu yang lebih luas dalam masyarakat, seperti identitas budaya,
aspirasi ekonomi, dan dinamika sosial.

Identitas kolektif santri terutama gen z mengacu pada kesadaran individu mengenai
keanggotaan dalam suatu kelompok dan rasa solidaritas dengan anggota kelompok tersebut.
Pada remaja, identitas kolektif sering dibentuk melalui interaksi baik tatap muka maupun
melalui media sosial. Salah satu cara utama remaja membedakan diri dari dari kelompok lain
dan membangun identitas bersama adalah melalui penggunaan bahasa yang khas dan tren
linguistik. Menyala bangku adalah fenomena linguistik yang menarik di kalangan remaja
Indonesia. Frasa ini, yang awalnya muncul pada platform tiktok yang berasal dari video viral
di tahun 2021 (CNBC Indonesia, 2024) telah berkembang menjadi simbol yang mencerminkan
nilai-nilai, aspirasi, apresiasi dan identitas kolektif kelompok remaja. Sebelum viralnya frasa
ini di media sosial, menyala abangkuh telah digunakan oleh penggemar sepak bola dan futsal
yang mengucapkan sebagai bentuk kekaguman terhadap atlet idolanya(CNBC Indonesia,
2024). Kendati penyebab terkenal nya frasa ini dari penggemar sepak bola, jargon tersebut
telah banyak digunakan pada media sosial di berbagai jenis platform (CNBC Indonesia, 2024).
Jargon tersebut meluas hingga di kalangan santri dengan bentuk makna yang beragam.

Tren menyala abangkuh menjadi simbol pujian dan apresiasi yang memberikan dampak
positif kepada santri di era saat ini. Beberapa fenomena penggunaan tren bahasa ini dapat
dijumpai di kalangan santri yang tinggal di beberapa asrama dengan eksistensi bahasa yang
cukup unik. Hal itu bisa para santri peroleh dari penggunaan media sosial yang telah tersebar
luas di berbagai platform digital maupun interaksi langsung melalui percakapan antar santri.
Oleh karena itu, tren bahasa menyala abangkuhh dianggap sebagai hal yang eksis di kalangan
santri dan terus dilakukan. Penelitian yang membahas tentang tren bahasa dan identitas
kolektif santri masih jarang dilakukan. Dengan demikian, peneliti akan mengkaji judul “Tren
Bahasa dan Identitas Kolektif Santri dalam Penggunaan Bahasa Gaul: Studi Bahasa Menyala
Abangkubh.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa eksistensi suatu bahasa tidak hanya dipengaruhi
oleh keutuhan penggunaanya, tetapi juga didukung oleh kemampuannya dalam menjelaskan
peristiwa baru-baru ini muncul (Arisandy, 2019). Secara filosofis, bahasa adalah cara
seseorang mengungkapkan realitas simbolik yang bermakna. Eksistensi merupakan
keberadaan, artinya bagaimana tren bahasa menyala abangkuhh tetap eksis dan
keberadaannya tetap digunakan oleh masyarakat hingga saat ini (Putri, 2017). Tren bahasa
menyala abangkuh menjadi tren bahasa yang cukup unik karena memiliki makna keren atau
sedang bersinar dan memiliki semangat yang tak pernah padam. Biasanya tren bahasa
menyala abangkuh ini di dukung dengan penggunaan gambar emosi (emoticon) api yang
menyala-nyala.

Selanjutnya, identitas kelompok dibagi menjadi beberapa kategori. Hal ini mengacu pada
rasa kebersamaan dalam suatu asosiasi yang terbentuk dari aspirasi yang sama, keahlian, dan
kebersamaan anggota (Whooley, 2007). Berdasarkan ragam dan peranan terdapat identitas
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kelompok yakni (1) aspek kognitif yang melibatkan proses klasifikasi, (2) aspek evaluatif yang
berhubungan dengan pengetahuan kepada kelompok lain, (3) aspek emosional yang
mencakup rasa kebersamaan dengan kelompok, dan (4) aspek perilaku yang melibatkan
keikutsertaan kelompok (Klandermans, Sabucedo, M., & Dee Weerd, 2002). Selain itu, identitas
kolektif juga berfungsi untuk menciptakan rasa memiliki, keunikan, penghormatan,
pemahaman, dan agensi. Dengan demikian, dalam konteks bahasa “Menyala Abangkuh, dapat
diasumsikan bahwa ini mengacu pada penggunaan bahasa atau ungkapan yang populer atau
tren di suatu komunitas tertentu. Identitas kolektif terhadap bahasa tersebut dapat muncul
melalui bagaimana orang menggunakan dan mengadaptasi tren tersebut dalam kehidupan
sehari-hari mereka, mencerminkan bagian dari identitas kelompok santri tersebut.

Beberapa penelitian yang relevan yang akan peneliti lakukan termasuk penelitian
dilakukan oleh Akhmad Fauzie, Suryanto, dan Andik Matulessy (2021) yang berjudul
Pembentukan Identitas Kolektif pada Gerakan Konservasi Mangrove. Pada penelitian tersebut
menghasilkan kesimpulan bahwa proses pembentukan identitas bersama dalam gerakan
pelestarian mangrove serta model identitas kolektifnya menjadi kunci psikososial untuk
keberhasilan secara menyeluruh. Penelitian dari Akhmad Fauzie, Suryanto, dan Andik
Matulessy memiliki tujuan yang sama dengan penelitian yang akan peneliti kerjakan yaitu
membentuk dinamika dari identitas kolektif melalui dengan interaksi sosial dan komunikasi
perorangan maupun berkelompok di kalangan masyarakat. Terdapat juga perbedaan yaitu
objek penelitian, dimana penelitian kami menggunakan interaksi di dalam tren Bahasa yang
bertujuan untuk perorangan maupun berkelompok dan penelitian (Fauzie, Suryanto, &
Matulessy, 2021) menggunakan interaksi di dalam gerakan konservasi mangrove dan berfokus
pada masyarakat yang berkelompok.

Penelitian relevan yang kedua adalah membahas tentang bahasa gaul yang didominasi
oleh kalangan remaja atau gen z pada saat ini. Adapun juga terdapat perbedaan yaitu di dalam
penelitian kami ditujukan pada gen z namun di penelitian tersebut hanya satu lingkup yaitu
pada remaja yang tinggal di Jakarta (Hauro, Anggoro, & Irawatie, 2023).

Pada penelitian yang relevan bagian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Wibowo, 2016). Pemetaan vitalitas yang digunakan pada penelitiannya yang berobjek pada
bahasa dapat mencegah kepunahan dari bahasa daerah (Wibowo, 2016). Penelitian terdahulu
juga mengungkapkan bahwa identitas bersama terbentuk dalam kelompok pantai lestari
merupakan sebuah gerakan pelestarian bakau, melibatkan pembentukan beberapa konsep
pengetahuan mengenai institusi metode pelestarian alam. Hal ini bertujuan untuk membentuk
masyarakat pesisir yang memiliki kemampuan untuk berpikir kolektif, serta berfungsi sebagai
contoh teknik secara spesifik dalam bentuk pelestarian yang menekankan aksi dan jati diri
kelompok (Fauzie, Suryanto, & Matulessy, 2021). Meningkatnya jenis bahasa dengan seiring
berjalannya waktu dan menimbulkan banyaknya bahasa baru faktornya dari adanya sebuah
alterasi. Bahasa yang mendominasi di masyarakat pada saat ini adalah bahasa gaul. Bahasa
gaul juga menjadi eksistensi di kalangan remaja. Dari penelitian tersebut menghasilkan bahwa
bahasa gaul ditinjau dari eksistensi kalangan remaja karena bahasa tersebut adalah bahasa
yang unik dan tersebar dengan luas di media sosial (Hauro, Anggoro, & Irawatie, 2023). Pada
penelitian ini terdapat kesamaan bagaimana merevitalisasi suatu tren bahasa agar tidak terjadi
kepunahan.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang mengacu pada gambaran deskriptif
yang merujuk pada teknik wawancara secara tepat kepada narasumber berkaitan dengan judul
tren bahasa menyala abangkuh. Target narasumber dalam penelitian ini adalah santri dengan
menanyakan bagaimana tren bahasa "Menyala Abangkuh” mempengaruhi interaksi sosial dan
dinamika kelompok di antara mereka serta bagaimana dampak positif dan negatif penggunaan
tren bahasa tersebut.

Pendekatan dalam penelitian tren bahasa menyala abangkuh menggunakan pendekatan
deskriptif. Di mana pendekatan ini berfokus pada penggambaran fenomena atau tren yang
diamati secara sistematis dan terperinci. Tren bahasa menyala abangkuh ini mencakup kata-
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kata atau frasa yang banyak digunakan di kalangan santri baik secara daring maupun interaksi
secara langsung. Hal pertama yang dilakukan adalah menganalisis media sosial. Pada sesi ini
peneliti menggunakan platform seperti Twitter, Instagram, atau Facebook untuk melacak
penggunaan frasa "menyala Abangkuh. Peneliti mencari hashtag khusus atau melihat
bagaimana orang lain menggunakan frasa tersebut dalam postingan mereka. Kedua yakni
dengan melakukan survei online. Peneliti membuat survei singkat melalui google Form. Survei
ini diberikan kepada responden dalam hal ini adalah santri, untuk menilai seberapa akrab
mereka dengan frasa tersebut, bagaimana mereka menggunakannya, dan bagaimana mereka
tahu tentang arti atau popularitas tren bahasa tersebut. Ketiga, melakukan wawancara dan
focus group discussion (FGD). Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan
individu/santri atau mengadakan sesi fokus kelompok dengan orang-orang yang sering
menggunakan atau terlibat dengan frasa tersebut. Ini dapat memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana dan mengapa frasa tersebut digunakan. Keempat, peneliti melakukan
analisis konten dengan cara melakukan pencarian online untuk artikel, blog, atau postingan
lainnya yang menggunakan frasa "menyala abangkuh".

Analisis ini dapat memberikan gambaran tentang konteks penggunaan frasa tersebut dan
bagaimana orang meresponsnya. Kelima, dengan melakukan pemantauan trend. Dalam hal ini
peneliti menggunakan alat bantu seperti Google Trends atau alat analisis media sosial lainnya
untuk memantau tren bagaimana popularitas frasa ini berkembang dari waktu ke waktu.
Dengan demikian peneliti bisa melihat apakah penggunaannya meningkat atau menurun
seiring waktu. Selanjutnya peneliti melakukan kajian literatur, tinjauan literatur ini dapat
membantu peneliti memahami konteks asal usul frasa menyala abangkuh dan bagaimana tren
bahasa tersebut telah berkembang di kalangan santri. Melalui tahapan pengumpulan data
tersebut diharapkan penelitian ini dapat mengetahui bagaimana pengaruh interaksi sosial dan
dinamika kelompok di antara santri serta mengetahui dampak positif atau negatif dari
penggunaan tren bahasa "Menyala Abangkuh” terhadap perkembangan sosial dan emosional
santri saat ini.

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam rencana analisis data diantaranya adalah
pertama menganalisis data secara kualitatif, dalam hal ini peneliti melakukan analisis
mendalam terhadap tren bahasa menyala abangkuh, dengan fokus pada konteks
penggunaannya, makna yang terkandung, dan peran sosial atau budaya dalam komunikasi
yang sedang diamati. Kedua, peneliti melakukan visualisasi data seperti grafik atau diagram
untuk mengilustrasikan pola-pola penggunaan tren bahasa “menyala Abangkuh. Misalnya,
grafik waktu yang menunjukkan bagaimana frekuensi penggunaan tren bahasa berubah
seiring waktu. Ketiga, interpretasi dan kesimpulan. dalam hal ini peneliti memahami tren
bahasa menyala abangkuh dalam konteks yang lebih luas, misalnya bagaimana tren batusa ini
mencerminkan perubahan sosial atau budaya, atau bagaimana tren ini mempengaruhi di
kalangan santri

Hasil dan Pembahasan
1. Penggunaan Frasa “Menyala Abangkuh” di Kalangan Santri

Hasil wawancara dan survei mengungkapkan bahwa frasa "Menyala Abangkuh” telah
menjadi bagian penting dalam komunikasi sehari-hari santri. Frasa ini sering dipakai untuk
menunjukkan pujian atau rasa kagum, terutama di kalangan santri laki-laki yang aktif dalam
kegiatan olahraga seperti futsal dan sepak bola. Fenomena ini menunjukkan betapa signifikan
frasa ini dalam interaksi sosial mereka, yang juga sejalan dengan temuan Fauzie, Suryanto, dan
Matulessy (2021) tentang kekuatan frasa dalam mempererat hubungan sosial di komunitas.
Frasa "Menyala Abangkuh" yang awalnya populer di media sosial, kemudian mengalami
adaptasi dan penyesuaian makna ketika digunakan di kalangan santri. Meskipun makna
dasarnya masih sama, yaitu sebagai bentuk pujian atau pengakuan atas suatu kehebatan,
namun dalam konteks pesantren, frasa ini memiliki nuansa yang lebih dalam dan spesifik.

Makna yang lebih dalam di kalangan santri 1) pujian atas kemahiran agama: Jika di media
sosial frasa ini sering digunakan untuk memuji keterampilan atau kecerdasan seseorang, di
kalangan santri, frasa ini lebih sering digunakan untuk memuji kemampuan seorang santri

|
Tren Bahasa dan Identitas Kolektif Santri dalam Penggunaan Bahasa Gaul: Studi Bahasa “Menyala Abangkuh”



PENTAS: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 18
Vol. 10, No. 1, Mei 2024, pp. 14-21

dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama. Misalnya, seorang santri yang hafal Al-
Qur'an dengan baik atau yang sangat fasih dalam berbahasa Arab mungkin akan dipuji dengan
frasa ini. 2) Semangat Belajar yang Tinggi: "Menyala Abangkuh" juga bisa menjadi ungkapan
kekaguman terhadap semangat belajar yang tinggi seorang santri. Santri yang selalu rajin
belajar, menghadiri pengajian, dan aktif dalam kegiatan pesantren seringkali mendapatkan
pujian seperti ini. 3) Kualitas Akhlak yang Mulia: Selain kemampuan intelektual, frasa ini juga
bisa digunakan untuk memuji kualitas akhlak seorang santri. Santri yang dikenal sopan,
santun, dan memiliki sifat-sifat terpuji lainnya seringkali mendapatkan pujian dengan frasa ini.

2. Motivasi dan persepsi santri terhadap Frasa “Menyala Abangkuh”
Berdasarkan wawancara, santri menganggap "Menyala Abangkuh bukan sekadar bahasa
gaul biasa, melainkan sebuah ungkapan yang mencerminkan semangat dan kebersamaan
dalam komunitas mereka. Frasa ini, menurut mereka, menambah rasa kebanggaan dan
menjadi simbol solidaritas. Temuan ini selaras dengan Hauro, Anggoro, dan Irawatie (2023)
yang menunjukkan bahwa frasa serupa dapat membangun rasa persatuan di kalangan remaja.
Secara harfiah, frasa ini mungkin merujuk pada api unggun yang menyala terang. Namun,
dalam konteks pesantren, frasa ini memiliki konotasi yang jauh lebih kaya dan mendalam.
makna simbolik dari frasa ini dapat diartikan
1) Semangat juang yang tak pernah padam: Api unggun yang menyala sepanjang malam
melambangkan semangat juang yang terus berkobar dalam diri santri, untuk terus belajar,
beribadah, dan mengabdi kepada agama dan bangsa.

2) Persaudaraan yang erat: Api unggun menjadi pusat berkumpulnya santri, menciptakan
suasana hangat dan akrab, serta mempererat tali persaudaraan di antara mereka.

3) Penerang jalan: Cahaya api unggun menerangi kegelapan, menjadi petunjuk bagi santri
dalam menjalani kehidupan, terutama dalam mencari ilmu dan kebenaran.

4) Kesiapan menghadapi tantangan: Api unggun yang menyala di tengah malam
melambangkan kesiapan santri untuk menghadapi segala tantangan dan cobaan hidup
dengan penuh keberanian.

Selanjutnya, motivasi santri terhadap Frasa "Menyala Abangkuh dapat menjadi sumber
motivasi yang sangat kuat bagi santri. Beberapa motivasi yang muncul dari frasa ini antara lain:
1) Terinspirasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik: Santri terdorong untuk terus
meningkatkan kualitas dirinya, baik dalam hal ilmu pengetahuan, akhlak, maupun
keterampilan.

2) Meningkatkan semangat belajar: Frasa ini menjadi pengingat bagi santri akan pentingnya
menuntut ilmu secara terus-menerus.

3) Memperkuat rasa persaudaraan: Santri merasa lebih terikat satu sama lain dan memiliki
tanggung jawab untuk saling membantu dan mendukung.

4) Menumbuhkan rasa percaya diri: Santri merasa lebih percaya diri dalam menghadapi masa
depan, karena yakin bahwa mereka memiliki bekal ilmu dan akhlak yang kuat.

3. Dampak Penggunaan Frasa “Menyala Abangkuh
Penggunaan frasa ini memberikan dampak positif dan dampak negatif seperti
meningkatkan rasa percaya diri dan rasa solidaritas di antara santri. Frasa ini menciptakan
suasana yang lebih positif dan mendukung motivasi pribadi. Berikut pemaparan dampak
positif dan negatif, antara lain;
Dampak Positif
Penguatan Identitas: Frasa ini dapat memperkuat identitas santri sebagai bagian dari
komunitas pesantren. Mereka merasa lebih terhubung dengan tradisi dan nilai-nilai yang
dianut oleh pesantren.
1) Peningkatan Semangat Berjuang: Frasa ini dapat menjadi semacam mantra yang
memotivasi santri untuk terus berjuang mencapai tujuan hidupnya, baik dalam hal
akademik, spiritual, maupun sosial.
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2) Penguatan Persaudaraan: Penggunaan frasa ini secara kolektif dapat mempererat tali
persaudaraan di antara santri. Mereka merasa memiliki tujuan bersama dan saling
mendukung satu sama lain.

3) Peningkatan Disiplin: Frasa ini dapat dikaitkan dengan nilai-nilai disiplin dan ketekunan
yang diajarkan di pesantren. Santri terdorong untuk menjaga disiplin dalam menjalankan
ibadah dan kegiatan belajar.

4) Peningkatan Kreativitas: Frasa ini dapat menjadi inspirasi bagi santri untuk menciptakan
karya-karya seni, sastra, atau kegiatan lainnya yang bertemakan semangat juang dan
persaudaraan.

Dampak Negatif

1) Terlalu Kaku dan Formal: Jika penggunaan frasa ini terlalu kaku dan formal, dapat
mengurangi kedekatan dan keakraban di antara santri.

2) Terlalu Fokus pada Masa Lalu: Jika frasa ini hanya dikaitkan dengan tradisi masa lalu, dapat
menghambat perkembangan pemikiran yang lebih modern dan relevan dengan zaman.

3) Menciptakan Tekanan: Jika frasa ini digunakan untuk menciptakan tekanan atau target
yang terlalu tinggi, dapat menimbulkan stres dan kecemasan pada santri.

4) Menjadi Slogan Kosong: Jika makna dari frasa ini tidak dipahami secara mendalam, dapat
menjadi slogan kosong yang tidak memiliki dampak nyata pada kehidupan santri.

4. Pengaruh Frasa “Menyala Abangkuh” terhadap Identitas Kolektif Santri

Penelitian ini menunjukkan bahwa "Menyala Abangkuh” telah menjadi simbol penting
dalam membentuk identitas kolektif di kalangan santri. Frasa ini berfungsi untuk memperkuat
rasa kebersamaan di komunitas pesantren dan memberikan karakteristik khusus dalam
komunikasi mereka. Klandermans, Sabucedo, dan Dee Weerd (2020) menjelaskan bahwa
bahasa bisa memperkuat rasa identitas kelompok, dan temuan kami mendukung pandangan
tersebut.

Konteks sosial dan budaya penggunaan bahasa gaul menunjukkan bahwa frasa ini adalah
hasil dari pengaruh media sosial yang cepat berubah. Frasa "Menyala Abangkuh
mencerminkan bagaimana santri beradaptasi dengan tren komunikasi terbaru dan menambah
konteks sosial yang lebih luas. Penelitian oleh Suryanto (2020) tentang dampak media sosial
pada bahasa menguatkan penemuan kami mengenai evolusi linguistik di kalangan santri.

5. Dampak Emosional dan Sosial dari Frasa “Menyala Abangkuh

Dari segi emosional, frasa ini memberikan dampak positif dengan meningkatkan
semangat dan kekompakan di kalangan santri. Frasa ini membantu menciptakan lingkungan
sosial yang lebih mendukung, yang sesuai dengan temuan Fauzie, Suryanto, dan Matulessy

(2021) mengenai manfaat bahasa dalam memperkuat komunitas. Namun, ada juga risiko

munculnya segregasi sosial jika frasa ini hanya dipakai oleh kelompok tertentu, yang dapat

memengaruhi dinamika sosial secara keseluruhan.

Berikut pemaparan Dampak Emosional Frasa "Menyala Abangkuh"

Dampak Positif:

1) Penguatan Ikatan Sosial: Frasa ini sering digunakan untuk mengungkapkan kekaguman
atau kekompakan dalam suatu kelompok. Hal ini dapat memperkuat ikatan sosial dan rasa
kebersamaan di antara pengguna.

2) Meningkatkan Rasa Percaya Diri: Bagi individu yang menerima pujian dengan frasa ini,
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi untuk berprestasi lebih baik.

3) Membuat Suasana Lebih Ceria: Penggunaan frasa ini dalam konteks yang ringan dan
menyenangkan dapat menciptakan suasana yang lebih ceria dan menghibur.

Dampak Negatif:
1) Tekanan Sosial: Penggunaan frasa ini secara berlebihan dapat menciptakan tekanan sosial
bagi individu untuk selalu tampil sempurna agar mendapatkan pujian.
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2) Memperkuat Stereotip: Penggunaan frasa ini yang terlalu sering dikaitkan dengan
kelompok tertentu (misalnya, anak muda, komunitas tertentu) dapat memperkuat
stereotipe yang tidak diinginkan.

3) Mengurangi Kedalaman Ekspresi: Penggunaan frasa yang terlalu umum dapat mengurangi
kedalaman ekspresi emosi yang sebenarnya ingin disampaikan.

6. Potensi Jangka Panjang dari Frasa “Menyala Abangkuh

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa frasa "Menyala Abangkuh memiliki potensi
untuk menjadi bagian penting dari bahasa gaul di kalangan santri. Jika dikelola dengan baik,
frasa ini bisa berperan dalam melestarikan bahasa gaul dan memberikan dampak jangka
panjang. Wibowo (2016) menyarankan pentingnya dukungan dalam menjaga bahasa yang
sedang berkembang, yang relevan dengan konteks frasa ini. Namun, tanpa dukungan yang
memadai, frasa ini mungkin akan tergantikan oleh tren baru di masa depan.

Simpulan

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang mengacu pada gambaran deskriptif.
Dalam penelitian ini ditemukan berbagai makna, pengaruh, dampak frasa “menyala abangkuh”.
Frasa menyala abangkuh telah mengalami transformasi makna ketika digunakan di kalangan
santri. Frasa ini tidak hanya sekedar pujian, tetapi juga mengandung nilai-nilai agama,
semangat belajar, dan kualitas akhlak yang tinggi. Penggunaan frasa ini menunjukkan betapa
dalam pengaruh budaya pesantren terhadap bahasa dan cara berkomunikasi di kalangan
santri.

Frasa "Menyala Abangkuh” merupakan simbol yang sangat kaya makna dan dapat menjadi
sumber motivasi yang kuat bagi santri. Dengan memahami motivasi dan persepsi santri
terhadap frasa ini, kita dapat mengembangkan program pendidikan yang lebih efektif dan
relevan, sehingga santri dapat tumbuh menjadi generasi muda yang berkualitas dan berakhlak
mulia. Penggunaan frasa "Menyala Abangkuh" di kalangan santri merupakan fenomena yang
menarik untuk diamati. Frasa ini memiliki potensi positif maupun negatif, tergantung pada
bagaimana cara santri memaknainya dan dalam konteks apa frasa ini digunakan. Penting bagi
para pendidik di pesantren untuk dapat memberikan bimbingan kepada santri agar mereka
dapat memanfaatkan frasa ini secara bijak dan tidak terjebak dalam hal-hal yang negatif.
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